BAB S
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil studi eksperimental pengaruh variasi natrium sulfat (Na2SOa)

terhadap kekuatan tekan dan drying shrinkage pada super sulfated cement mortar

dan analisa yang dilakukan, dapat ditarik beberapa kesimpulan, yaitu:

1.

Variasi kadar SOz yaitu 0; 2,5; 5; 7,5; dan 10% ekuivalen dengan 0; 4,44;
8,88; 13,31; dan 17,75% kadar Na>SOa.

Variasi campuran dengan kadar SOz sebesar 0%; 2,5%; 5%; 7,5%; dan 10%
memiliki nilai flowability secara berurutan adalah 103,75%; 100%; 86,75%;
107,75%; dan 105%. Variasi kontrol 100% OPC memiliki flowability
sebesar 103%.

Kekuatan tekan campuran SSC Mortar dengan variasi kadar SOs sebesar
0%; 2,5%; 5%; 7,5%: dan 10% pada umur 56 hari secara berurutan adalah
10,505 MPa; 31,599 MPa; 31,836 MPa; 43,803 MPa; dan 43,998 MPa.
Variasi kontrol 100% OPC memiliki kekuatan tekan sebesar 48,436 MPa
pada umur 56 hari.

Besarnya nilai kekuatan tekan dipengaruhi oleh ada atau tidaknya Na;SO4
yang terkandung didalam sebuah campuran. Campuran dengan kadar
Na>SOs didalamnya memiliki kekuatan tekan yang jauh lebih besar
dibandingkan dengan campuran tanpa kadar Na2SOs, hal ini terjadi baik dari
umur 7 (tujuh) hari hingga umur 56 hari.

Variasi dengan kadar SOz sebesar 2,5% memiliki kekuatan tekan yang tidak
stabil, dimana pada umur 28 hari terjadi penurunan kekuatan tekan dan
kembali meningkat pada umur 56 hari.

Campuran SSC mortar dengan variasi kadar SOz sebesar 0%; 2,5%; 5%;
7,5%: dan 10% menghasilkan perubahan panjang pada umur 56 hari secara
berurutan sebesar -0,000314; -0,000796; -0,000804; -0,000748; dan -
0,000408. Campuran tanpa SOz menghasilkan perubahan panjang terkecil

jika dibandingkan dengan campuran dengan natrium sulfat.
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7. Kemungkinan terjadinya ekspansi pada campuran SSC mortar meningkat
seiring dengan bertambahnya kadar SOs yang terkandung di dalam suatu
campuran. Hal ini disebabkan oleh adanya peristiwa kristalisasi yang terjadi
akibat reaksi pertemuan SOs3 terhadap air, sehingga semakin banyak SOs
yang digunakan, maka semakin besar kemungkinan terjadinya kristalisasi.

8. Walaupun variasi dengan kadar Na:SOs4 0% memiliki nilai perubahan
panjang paling rendah, tetapi kekuatan tekan yang dihasilkan oleh variasi
ini sangat rendah, dimana jika dibandingkan dengan kekuatan tekan kontrol
OPC pada umur 56 hari, kekuatan tekan variasi 0% Na>SO4 pada umur 56
hari lebih rendah 78,31%.

9. Variasi optimum adalah variasi campuran dengan kadar SOz 10% karena
memiliki nilai kekuatan tekan dan perubahan panjang yang paling

mendekati nilai yang dihasilkan oleh kontrol 100% OPC.

5.2 Saran
Dari studi eksperimental yang telah dilakukan, berikut merupakan saran yang
diperoleh dan dapat diberikan mengenai eksperimental ini sehingga dapat
digunakan untuk eksperimental serupa kedepannya, yaitu:
1. Studi eksperimental ini melakukan pengujian kekuatan tekan pada umur 7,
14, 28, dan 56 hari. Sebaiknya untuk mengetahui nilai kekuatan tekan pada
umur awal, dilakukan juga pengujian kekuatan tekan pada umur 3 dan 5
hari.
2. Sebaiknya dilakukan riset yang lebih baik tentang peristiwa kristalisasi pada
benda uji dengan Na»,SO4 didalamnya sehingga dapat dicegah untuk terjadi.
3. Sebaiknya dilakukan pengujian terhadap variasi SOz diatas 10% untuk
mengetahui hubungan kristalisasi dengan ekspansi yang terjadi pada benda
uji.
4. Pada saat proses pemasangan baut pada cetakan benda uji pengujian drying
shrinkage sebaiknya lebih diperhatikan panjang baut sehingga panjang baut
di kedua sisi benda uji dapat sama panjang dan tidak ada yang terlalu

pendek.
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